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Intisari 

Sistem informasi pemantauan kerja karyawan yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan efektifitas kerja dalam perusahaan. Objek penelitian meliputi 

pengajuan perizinan karyawan, laporan data karyawan, lokasi karyawan, audit dan 

supervision karyawan. Metode penelitian menggunakan metode SDLC (software 

development life cycle) dengan pendekatan model waterfall. Hasil pengujian 

menggunakan metode blackbox dengan fungsionalitas yang sesuai. Dapat 

menerapkan efektifas dan efisensi karena adanya sistem informasi pemantauan 

kerja yang bisa diakses setiap saat oleh admin maupun karyawan perusahaan.   

 

Kata kunci – Sistem Informasi , Metode SDLC, Waterfall,  Blackbox. 

 

Abstract 

Employee work monitoring information system that can improve work 

efficiency and effectiveness within the company. The object of research includes the 

application of employee permits, employee data reports, employee locations, audits 

and employee supervision. The research method uses the SDLC (software 

development life cycle) method with a waterfall model approach. The test results 

use the blackbox method with the appropriate functionality. Can implement 

effectiveness and efficiency because of the work monitoring information system that 

can be accessed at any time by the admin and company employees. 

 

Keywords – Information Systems, SDLC Methods, Waterfall, Blackbox. 
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PENDAHULUAN 

Seiring berkembangnya peradaban dan terobosan teknologi yang semakin 

memudahkan manusia untuk mendapatkan suatu informasi, tak bisa dipungkiri jika 

setiap organisasi pada era global ini juga memanfaatkan teknologi yang ada untuk 

memudahkan dalam mengumpulkan data yang akurat (tepat) dan aktual (sesuai 

keadaan saat ini) [1]. Semakin meningkatnya persaingan organisasi khususnya pada 

perusahaan, maka sejalan dengan perkembangan arus informasi perusahaan dituntut 

agar mampu memberikan informasi yang lebih lengkap dan akurat, baik untuk 

kepentingan internal maupun external perusahaan [2]. 

Perkembangan informasi pun sudah merambat ke era digital, informasi yang 

dahulu masih diolah dengan cara konvensional, namun sekarang telah dikelola 

dengan teknologi komputer [3]. Data-data yang dulu hanya diolah dan disimpan 

dalam arsip berupa buku (Paper Base), kini sudah di olah dengan sistem komputer 

dan disimpan dalam bentuk file digital. Arsip merupakan salah satu produk 

pekerjaan kantor (office work) selain surat, formulir dan laporan [4]. 

Berdasarkan teori yang dikemukan diatas, sehingga terjadi suatu masalah 

dalam pendokumentasian pada perusahan khususnya yang dialami oleh admin 

perusahaan, karena harus memantau kerja karyawan disetiap lokasi tempat kerja 

dengan melakukan pendataan ulang secara manual ke dalam bentuk laporan catatan 

manual atau pengiriman berkas karyawan untuk mendapatkan penilaian setiap hari, 

minggu, bulan, triwulan, bahkan tahunan. Melalui proses pendataan manual 

tersebut, sehingga dapat menghambat efektifitas dan efisensiensi kerja suatu 

perusahaan karena dalam melakukan pemantaun kerja, terdapat beberapa karyawan 

perusahaan yang berbeda lokasi tempat kerja. 

Salah satu kebijakan yang dilakukan dengan menerapkan suatu sistem 

informasi pemantauan kerja karyawan agar dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas kerja dalam perusahaan. Sistem informasi pada perusahaan mencakup 

proses perizinan karyawan, pelaporan karyawan, lokasi karyawan, audit dan 

supervision, serta pemberitahuan pesan melalui telegram karyawan. Penerapan 

sistem informasi pemantauan kerja ini, diharapkan menciptakan sumber daya 
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manusia dengan kerja yang efektif dan efisien, karena dapat diakses setiap saat dan 

dimana saja baik dari admin maupun user sebagai karyawan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode SDLC (software development life cycle) dengan pendekatan 

model waterfall yang terdiri atas beberapa aliran aktifitas yang berjalan satu arah 

dari awal sampai akhir proyek pengembangan sistem [5]. Model waterfall adalah 

model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama 

model ini sebenarnya adalah linear sequential model [6]. Model ini sering disebut 

juga dengan classic life cycle atau metode waterfall seperti gambar berikut:  

 

Gambar 1. Model waterfall 

2.1. Alat dan Bahan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software) adalah sebagai berikut: 

2.1.1 Alat atau kebutuhan perangkat keras (hardware) yang digunakan yaitu:  

1. Laptop Core i5 

2. SSD 512 GB 

3. Ram DDR4 8 GB 

4. Printer Epson L3110 

5. Internet (Wifi) 

6. Kertas A4. 
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2.1.2 Bahan atau perangkat lunak (software) yang digunakan dalam perancangan 

sistem ini yaitu:  

1. System Operasi Windows 10 64bit 

2. Framework CodeIgniter 4 

3. Bootstrap 5 

4. Software Visual Studio Code 

5. Bahasa Pemrograman PHP 7.2 

6. Software XAMPP (Phpmyadmin) 

7. Software browser (Mozilla Firefox, Google Chrome). 

 

2.2. Flowchart Sistem Perancangan 

Pada tahap perancangan ini membuat alur proses pada sistem informasi 

yang dapat mewakili sistem yang sudah tertera pada sistem informasi pemantauan. 

Dibawah ini adalah beberapa flowchart sistem yang berbeda pada saat admin 

memantau pengajuan karyawan. 

 

Gambar 2. Flowchart sistem informasi pemantauan 

Perancangan flowchart sistem informasi diatas adalah menggambarkan 

suatu proses alur kerja pada saat admin dan karyawan menggunakan sistem 

informasi pemantauan. 
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2.3. Context Diagram 

Context diagram adalah diagram yang menggambarkan secara garis besar 

dari sistem informasi dengan menu dan entity yang terlibat dalam sistem. Context 

diagram juga dapat menggambarkan proses input dan output melalui menu sistem 

informasi seperti berikut: 

 

Gambar 3. Context diagram 

2.4. Usecase Diagram 

Usecase diagram merupakan gambaran skenario interkasi antara aktor 

melalui sistem informasi. Usecase diagram juga menggambarkan tentang 

perbedaan akses yang dilakukan oleh admin dan karyawan begitu pun dengan 

hubungan dari keduanya. Berdasarkan dengan hasil analisis kebutuhan yang 

dilakukan oleh peneliti, maka usecase diagram digambarkan seperti berikut: 



Perancangan Sistem Informasi Pemantauan Kerja Karyawan  

pada PT. Multi Harapan Utama Kalimantan 

 

(Sukirman, Muhammad Ridwan Rumpa) 

71 

 

 

Gambar 4. Usecase diagram 

 

2.5. Activity Diagram  

Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari suatu sistem informasi. Aktivitas diagram juga 

menggambarkan suatu proses yang dapat dilakukan oleh admin dari setiap menu 

yang dapat dibedakan seperti berikut: 
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Gambar 5. Activity diagram sistem informasi 

 

2.6. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan tabel dalam database serta relasi tabel 

dengan tabel yang lainnya. 
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Gambar 15. Class diagram (database sistem informasi) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Implementasi Sistem Informasi Pemantauan 

Tahap implementasi sistem informasi pemantauan yang akan digunakan 

oleh admin dan karyawan sebagai user untuk melakukan interaksi pada PT. Multi 

Harapan Utama Kalimantan seperti berikut: 

3.1.1. Form Login 

 

Gambar 6. Form Login 
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Gambar diatas merupakan halaman login yang digunakan untuk 

memasukkan email dan password pengguna serta captcha sesuai dengan hak akses 

yang diberikan. 

 

3.1.2. Form Daftar Pengajuan 

 

Gambar 7. Form Daftar Pengajuan 

Daftar pengajuan perizinan diatas akan dikelolah oleh admin sistem 

informasi pemantauan, sehingga user atau karyawan dengan melakukan pilihan 

pada saat melakukan pengajuan,  berikut adalah tahapnya:  

1. Blok: admin membuat blok dan sub blok yang menandakan sebagai 

lokasi perusahaan. 

2. Perusahaan: admin membuat nama unit perusahaan dengan berbagai 

pilihan yang terhubung pada pusat perusahaan agar dapat melakukan 

pemantauan terhadap karyawannya. 

3. Jenis Izin: admin akan membuatkan pilihan izin terhadap karyawan 

perusahann, seperti: izin sakit, cuti kerja, dan sebagainya.   

4. Status: admin akan memberikan pilihan pengajuan yaitu: progres, 

disetujui, ditolak, perpanjangan, penutupan, sehingga karyawan dapat 

mengetahui status pengajuan perizinan. 
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5. Telah selesai: pengajuan perizinan dengan pilihan ya dan tidak. 

 

3.1.3. Daftar Perizinan 

 

Gambar 8. Daftar Perizinan 

Tampilan diatas merupakan pemberitahuan kepada admin tentang karyawan 

yang sudah melakukan perizinan pada unit perusahaan. 

3.1.4. Form Laporan 

 

Gambar 9. Form Laporan 

Gambar diatas merupakan laporan yang dilakukan oleh karyawan dengan 

tahap berikut: 
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1. Penerima: admin akan membuat pilihan dari beberapa nama unit 

perusahaan yang akan dipantau pelaporannya.  

2. Status: admin akan membuat status unit perusahan dengan pilihannya 

yaitu: perusahaan kontraktor, iternal, eksternal.  

3. View: tampilan hasil akhir laporan perusahaan untuk per minggu, bulan, 

tahunan, serta dapat di print untuk file excel dan pdf. 

3.1.5. Form Audit dan Supervision 

 

Gambar 10. Form Audit dan Supervision 

Gambar diatas merupakan hasil audit dan supervision yang dikelolah oleh 

admin perusahaan. 

 

3.1.6. Kelompok Audit dan Supervision 
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Gambar 11. Kelompok Audit dan Supervision 

Kelompok audit merupakan pemantauan lingkungan pada perusahaan. 

 

3.1.7. Form Pengaturan 

 

Gambar 12. Form Pengaturan 

Pengaturan daftar adminitrator diatas merupakan admin dan operator yang 

diberikan hak akses khusus untuk mengelolah sistem informasi pemantauan. 

3.1.8. Daftar Semua Karyawan 
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Gambar 13. Daftar Semua Karyawan 

Gambar diatas merupakan daftar nama karyawan yang menggunakan sistem 

informasi pemantauan, serta nomor handphone dengan tujuan untuk pemberitahuan 

pesan melalui telegram.  

3.1.9. Form Login Karyawan 

 

Gambar 14. Form Login Karyawan 

Tampilan diatas merupakan salah satu karyawan perusahaan yang sudah 

login di sistem informasi. 

3.2. Hasil Pengujian Sistem Informasi 
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Dalam pengujian penelitian ini dengan menggunakan metode blackbox 

yang memungkinkan pengembang software untuk membuat himpunan kondisi 

input yang akan melatih seluruh syarat-syarat fungsional suatu program [7]. 

Tabel 1. Pengujian metode blackbox 

No Interface Fungsi Menu Item Hasil 

1. Form Login Memasukkan email, password dan 

captcha robot 

Sukses 

2. Form Perizinan Memasukkan jenis perizinan, nama 

izin, no. izin, judul, penerbit, lokasi, 

koordinat, tanggal terbit izin, 

tanggal berakhir izin 

Sukses 

3.  Form Pengajuan  Melihat form pengajuan karyawan 

melalui pilihan blok, perusahaan, 

jenis izin, status, telah selesai, lalu 

view pengajuan 

Sukses 

4. Form Laporan Memasukkan laporan kontraktor, 

laporan internal, laporan eksternal, 

view aktifitas objek 

Sukses 

5. Form Audit dan 

Supervision 

Memasukkan kelompok audit 

(administrasi lingkungan, 

pengelolaan, manajemen energi, 

evaluasi), jenis audit (kontraktor, 

internal, eksternal) 

Sukses 

6.  Form Pengaturan Memasukkan daftar admin, 

operator, karyawan kedalam sistem 

informasi, serta pemberitahuan 

pesan melalui telegram karyawan. 

Sukses 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini sudah 

memenuhi kriteria untuk kerja yang telah ditetapkan. Pengujian terhadap 

fungsionalitas setiap menu menggunakan metode blackbox, sehingga telah sesuai 

perencanaan dan perancangan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sistem 

informasi pemantauan ini berkerja dengan seperti fungsionalitasnya pada Tabel 1. 

 

KESIMPULAN 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap proses perancangan 

sampai dengan pengujian sistem informasi, maka perusahaan PT. Multi Harapan 

Utama Kalimantan dapat menerapkan efektifas dan efisiensi karyawan pada unit 

dan pusat perusahaan, karena adanya sistem informasi pemantauan kerja yang bisa 

diakses setiap saat oleh admin maupun karyawan perusahaan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil perancangan, hasil dan pembahasan yang telah diuraikan 

diatas dengan kekurangannya, karena sistem informasi ini masih berhasis aplikasi 

web. Sehingga diharapkan untuk penelitian lebih lanjut agar dapat dikembangkan 

dengan aplikasi berbasis mobile.  
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